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MOTTO 

“Setiap kesusahan yang kita hadapi, percayalah kesusahan itu tidak akan  melebihi 

batas kemampuan kitaˮ 

Suatu pekerjaan tidak ada yang instan. Dimana ada kemauan disitu ada jalan, 

dimana ada jalan disitu ada proses, dimana ada proses disitu ada hasil yang 

membuat kebahagiaan. 

Teruslah semangat untuk meraih kesuksesan sampai pacar orang kecewah tidak 

memilih kita. 
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INTISARI 

Kulit jeruk memiliki senyawa Flavonoid yang merupakan salah satu 

senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan. Peran antioksidan sangat penting 

dalam menetralkan dan menghancurkan radikal bebas yang dapat merusak sel dan 

jaringan pada tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid 

total pada ekstrak etanol kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia), jeruk manis ( 

Citrus aurantium L.) dan jeruk lemon (Citrus limone L) dengan menggunakan 

metode spektrofotometri UV – Vis. Metode yang digunakan pada penetapan kadar 

flavonoid adalah metode Chang. Penentuan kadar flavonoid total ekstrak etanol 

kulit buah jeruk ditentukan berdasarkan nilai absorbansi yang diukur pada panjang 

gelombang 422,0 nm dengan menggunakan pembanding kuersetin. Hasil 

penetapan kadar flavonoid total yang diperoleh pada ekstrak etanol kulit buah 

jeruk lemon sebesar 87,309 mg QE/gram, kulit buah jeruk manis sebesar 69,147 

mg QE/gram dan kulit buah jeruk nipis sebesar 75,329 mg QE/gram. Dari 

penetapan kadar flavonoid ketiga ekstrak kulit jeruk yang memiliki kadar 

flavonoid yang lebih tinggi yaitu ekstrak kulit jeruk lemon sebesar 87,309 mg 

QE/gram. uji One Way Anova diperoleh nilai signifikan kadar flavonoid sebesar 

0,000 < 0,05,  dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar 

flavonoid total ekstrak kulit jeruk lemon, ekstrak kulit jeruk manis dan ekstrak 

kulit jeruk nipis. 

 

Kata Kunci : Chang, ekstrak kulit jeruk lemon, manis, daan nipis, Flavonoid, 

Spektrofotometri UV – Vis. 
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ABSTRACT 

 Orange peel has flavonoid compounds which are compounds that have 

potential as antioxidants. The role of antioxidants is very important in neutralizing 

and destroying free radicals that can damage cells and tissues in the body. This 

study aims to determine the levels of flavonoid in total peda ethanol extract of 

lime (Citrus aurantifolia), sweet orange (Citrus aurantium L.) and lemon (Citrus 

limone L) using the UV-Vis spectrophotometric method. The method used in 

determining the levels of flavonoids is the Chang method. Determination of total 

flavonoid levels of the ethanol extract of citrus fruit peels was determined based 

on the absorbance value measured at a wavelength of 422.0 nm using a quercetin 

comparison. The results of the determination of total flavonoid levels obtained in 

the ethanol extract of lemon orange rind were 87.309 mg QE / gram, sweet orange 

peel was 69.147 mg QE / gram and lime peel was 75.329 mg QE / gram. From the 

determination of flavonoid levels, the three orange peel extracts that had higher 

levels of flavonoids were lemon peel extract of 87.309 mg QE / gram. One Way 

Anova test obtained a significant value of flavonoid levels of 0.000 <0.05, it can 

be concluded that there is a significant difference between the total flavonoid 

levels of lemon peel extract, sweet orange peel extract and lime peel extract. 

 

Keywords: Chang, lemon peel extract, sweet, lime leaves, Flavonoids, UV-Vis 

spectrophotometry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada awal tahun 2020 seluruh dunia dikejutkan  dengan munculnya wabah  

virus Covid-19 virus tersebut muncul dari wuhan, cina. Salah satu negara yang 

terkena dampak virus covid-19 adalah Indonesia, virus covid-19 ditemukan di 

Indonesia pada awal bulan Maret hingga saat ini. Gejala yang di timbulkan yaitu 

batuk, sesak nafas, sakit tengorokan, nyeri kepala, muntah, dan pasien covid 

memiliki suhu puncak antara 38,1-39°C. Salah  satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencegah agar tidak terinfeksi oleh virus Covid-19, yaitu dengan 

meningkatkan daya tahan tubuh dengan mengkonsumsi bahan alam, terutama 

bahan alam yang mengandung antioksidan (Diah Handayani, 2019). 

Peran antioksidan sangat penting dalam menetralkan dan menghancurkan 

radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan sel dan juga merusak 

biomolekul, seperti DNA, protein, dan lipoprotein didalam tubuh yang akhirnya 

dapat memicu terjadinya penyakit degeneratif, seperti kangker, jantung, artritis, 

katarak, diabetes, dan hati (Silalahi, 2002). Umumnya radikal bebas diperlukan 

bagi kelangsungan beberapa proses fisiologi dan tumbuhan, terutama untuk 

transportasi elektron. Radikal bebas dalam kadar normal dibutuhkan untuk 

perkembangan sel dan membantu sel darah atau leukosid untuk menghancurkan 

atau memakan kumam yang masuk kedalam tubuh. Oleh sebab itu radikal bebas 

juga berperan dalam sistem imun dalam tubuh manusia apabila terjadi ketidak
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seimbangan antara radikal bebas dan antioksidan yang disebut strees oxidative 

maka akan mengganggu kerja sistem imun (Parwata, 2015).  

Salah satu sumber antioksidan adalah flavonoid. Flavonoid hampir 

terdapat pada semua bagian tumbuhan termasuk buah, akar, daun, dan kulit luar 

batang. Flavonoid merupakan senyawa alam yang berpotensi sebagai antioksidan 

yang dapat menangkal radikal bebas yang berperan pada timbulnya penyakit 

degeneratif melalui mekanisme perusakan sistem imunitas tubuh, oksidasi lipid 

dan protein (Rais, I.R 2015). 

 Salah satu sumber flavonoid adalah kulit jeruk nipis, kulit jeruk lemon, 

dan kulit jeruk manis. Hindun, (2017) melaporkan bahwa hasil ekstraksi kulit 

jeruk nipis mengandung flavonoid sebesar 6,67 mg/gram. Menurut Rapika Sapitri, 

(2020) penentuan kadar flavonoid total ekstrak etanol kulit buah jeruk manis 

ditentukan berdasarkan nilai absorbansi yang diukur pada panjang gelombang 

430,5 nm dengan menggunakan pembanding kuersetin. Hasil penetapan kadar 

flavonoid total yang diperoleh pada ekstrak etanol kulit buah jeruk manis sebesar 

0,102 mg/g. Agarwal, (2012) melaporkan bahwa kulit jeruk lemon memiliki 

kandungan senyawa fenolik dan minyak atsiri (oleoresin). Senyawa fenolik yang 

terkandung dalam kulit jeruk lemon terdiri atas flavonoid, kulit buah jeruk lemon 

mengandung senyawa flavonoid sebesar 18,1 mg QE/g. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian tentang 

variasi ekstraksi kulit jeruk nipis, kulit jeruk manis, dan kulit jeruk lemon untuk 

mengetahui kadar flavonoid tertinggi sebagai agen antioksidan, penelitian ini 
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diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat mengenai senyawa 

flavonoid yang lebih tinggi. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

a. Bagaimana perbandingan kadar flavonoid total pada variasi kulit jeruk 

nipis (citrus auranttiifolia), jeruk manis ( Citrus aurantium L.) dan jeruk 

lemon (citrus limone L). 

b. Dari ketiga kulit jeruk tersebut manakah yang menunjukkan kadar 

flavonoid tertinggi. 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitain 

ini adalah : 

a. untuk mengetahui perbandingan kadar flavonoid pada ekstrak kulit jeruk 

nipis (citrus auranttiifolia), jeruk manis ( Citrus aurantium L.) dan jeruk 

lemon (citrus limone L). 

b. mengetahui jenis kulit jeruk yang memiliki kadar flavonoid yang lebih 

tinggi. 

 

D. Manfaat penelitian 

Mampu memberikan informasi kepada masyarakat mengenai variasi kulit 

buah jeruk yang memiliki kandungan flavinoid tertinggi agar dapat 
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dikembangkan sebagai antioksidan alami, meningkatkan nilai ekonomi kulit 

buah jeruk, Sebagai acuan peneliti selanjutnya dan industri sebagai salah satu 

bahan aktif yang dapat dikembangkan sebagai sediaan obat tradisional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental. Penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan penetapan kadar flavonoid yang berada dikulit 

jeruk. Dengan menggunakan ekstrak maserasi. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Obat Tradisional sekolah tinggi 

ilmu kesehatan nasional pada bulan November 2020 sampai bulan Januari 

2021. 

 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat yang digunakan 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah toples maserasi, batang 

pengaduk, kertas saring, corong (Iwaki pyrex®), rotary evaporator (IKA RV 

10 B), waterbath, tabung reaksi, gelas ukur (Iwaki pyrex®) , baeker glass 

(Iwaki pyrex®), labu ukur (Iwaki pyrex®), pipet tetes, pipet volume (Iwaki 

pyrex®), bola hisap, spektrofotometer UV-Vis ( Shimadzu corparation w-

mini), timbangan analitik, stopwatch. 
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2. Bahan 

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kulit jeruk lemon, 

kulit jeruk manis, dan kulit jeruk nipis, Etanol 70%,  Kuersetin, NaOH 

encer,   Almunium klorida AlCl3 10%, Kalium Asetat 1 M, FeCl₃. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah kulit jeruk nipis (Citrus 

auranttiifolia), jeruk manis ( Citrus aurantium L) yang diperoleh di desa 

Bakalan Rt/Rw 02/06, Gedongan Baki, Sukoharjo Jawa Tengah, dan jeruk 

lemon (Citrus limone L) diperoleh dari Pranan Polokarto Sukoharjo. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan adalah jeruk nipis (Citrus auranttiifolia), jeruk 

manis (Citrus aurantium L.) jeruk lemon (Citrus limone L) yang di gunakan 

pada bagian kulitnya yang lebih tua, berwarna hijau kekuning-kuningan. 

 

E. Besar Sampel 

Sampel yang di gunakan adalah kulit jeruk yang masih segar dan telah di 

pisahkan antara kulit dan buahnya,sampel kulit jeruk yang digunakan sebanyak 

1 kg. 
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F. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas merupakan variasi variabel yang mempengaruhi variabel 

lain, yang termasuk dalam variabel ini adalah variasi ekstrak kulit jeruk 

nipis  (Citrus auranttiifolia, kulit jeruk manis ( Citrus aurantium L.) dan 

kulit jeruk lemon (Citrus limone L). 

2. variabel terikat yang digunakan penelitian ini adalah kadar flavonoid 

ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus auranttiifolia, kulit jeruk manis ( Citrus 

aurantium L.) dan kulit jeruk lemon (Citrus limone L)   

 

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel adalah konsentrasi ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus 

auranttiifolia), kulit  jeruk manis ( Citrus aurantium L.) dan kulit jeruk 

lemon (Citrus limone L) adalah besar sedikitnya ekstrak yang diambil 

untuk dianalisis. 

2. Tanaman yang digunakan adalah tanaman jeruk nipis (Citrus 

auranttiifolia), jeruk manis ( Citrus aurantium L.) diperoleh dari Baki, 

Sukoharjo, Jawa Tengah dan jeruk lemon (Citrus limone L) yang 

diperoleh dari Pranan, Polokarto, Sukoharjo. 

3. Ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus auranttiifolia), kulit  jeruk manis ( Citrus 

aurantium L.) dan kulit jeruk lemon (Citrus limone L) merupakan hasil 

maserasi serbuk dengan menggunakan pelarut etanol 70% dan dikentalkan 

dengan evaporator. 

 



23 
 

 
 

H. Alur Penelitian 

 

1. Bagan 

 

Pengambilan sampel 

determinasi     

 

pencucian 

pemisahan buah dengan kulit 

perajangan 

pengeringan 

 

     Penyerbukan 

     Ekstraksi   
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2. Cara kerja 

a. Pengambilan Sampel 

jeruk nipis (Citrus auranttiifolia), jeruk manis ( Citrus aurantium L) 

yang di peroleh di desa Bakalan Rt/Rw 02/06, Gedongan Baki, 

Sukoharjo Jawa Tengah, dan jeruk lemon (Citrus limone L) diperoleh 

dari Pranan Polokarto Sukoharjo. Buah yang masih segar di ambil 

sebanyak 3 kg. 

b. Preparasi Sampel 

Bahan yang telah diperoleh kemudian dicuci dengan air mengalir 

agar kotoran yang menempel hilang dan tiriskan, kemudian pisahkan 

kulit jeruk dengan dagingnya, kulit jeruk yang diperoleh diiris tipis-tipis 

dan dikeringkan dibawah sinar matahari dengan ditutup mengunakan 

kain hitam keringh. Simpilisia kulit jeruk yang telah kering kemudian 

dilakukan penghalusan dengan cara diblender dan diayak menggunakan  

ayakan 40  mesh. 

c. Pembuatan ekstrak 

Serbuk simplisia kulit jeruk, masing masing di timbang 100 gram. 

Maserasi dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Kulit jeruk 

dimaserasi dengan 500 ml etanol 70% selama 2 hari. Kemudian disaring 

dan ampasnya diremasrasi sebanyak dua kali dengan pelarut etanol 70% 

sebanyak 250 ml masing masing 1 hari. Maserat dijadikan satu kemudian 

diuapkan dengan vacum rotary evaporator (Eyela) pada suhu 60°C 

hingga diperoleh ekstrak kental (Susanti dkk, 2015). 
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d. Uji Kualitatif Flavonoid 

1. Identifikasi kualitatif flavonoid menggunakan pereaksi NaOH encer 

Sampel larutan kulit jeruk sebanyak 1 ml dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi. Kemudian ditambahkan Naoh encer sebanyak 2 

tetes dan dikocok kuat. Perubahan warna diamati hingga menjadi 

warna kuning sampai kuning kecoklatan. Hal ini dikarenakan 

flavonoid termasuk senyawa fenol sehingga apabila direaksikan 

dengan basa akan terbentuk warna yang disebabkakn terjadinya 

sistem konjugasi dari gugus aromatik (Desandi,2014) 

2. Identifikasi golongan flavonoid menggunakan pelarut FeCl₃ 

Sempel larutan kulit jeruk sebanyak 1 ml ditambahkan 

FeCl3. Flavonoid yang memiliki gugus hidroksil bebas pada cincin A 

atau B akan menimbulkan warna hijau biru setelah penambahan 

larutan FeCl3 (Hanani,2014) 

 

e. Uji Penetapan Kadar Flavonoid 

1)  Pembuatan Reagen 

a. Pembuatan larutan alumunium klorida 10% 

Sebanyak 1 gram serbuk AlCl₃ ditimbang dan dimasukkan ke 

dalam beaker glass kemudian dilarutkan dengan sebagian etanol 

p.a hingga larut sempurna. Larutan kemudian dimasukkan ke 

dalam labu ukur 10,0 mL dan ditambahkan etanol p.a hingga tanda 

batas. 
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b. Pembuatan Larutan CH3COOK1M 

Sebanyak 0,9814 gram serbuk kalium asetat ditimbang dan 

dimasukkan kedalam beaker glass kemudian dilarutkan dengan 

sebagian aquadest hingga larut. masukkan ke dalam labu ukur 10,0 

mL dan tambahkan aquadest hingga tanda batas. 

c. Pembuatan Larutan Blangklo 

Etanol p.a 3 mL; AlCl3 10% 0,2 mL; CH3COOK 1M 0,2 mL; 

dan aquadest ad 10 mL. 

 

2) Pembuatan Kurva Standar Kuersetin 

a. Pembuatan Larutan Standar Kuersetin 

Ditimbang sebanyak 10 mg baku setandar kuersetin masukkan 

kedalam labu ukur 100 ml kemudian di larutkan dengan etanol p.a  

sampai tanda batas sehingga didapatkan konsentrasi 100 ppm. 

b. Penentuan Panjang Gelombang Maksimal Larutan Kuersetin. 

Sebanyak 0,5 ml larutan setandar kuersetin dalam etanol 

konsentrasi 100 ppm kemudian dimasukkan dalam labu ukur 5 mL 

dan ditambahkan 1,5 mL etanol p.a, 0,1 mL ALCL₃ 10%, 0,1 mL 

CH3COOK 1 M dan 2,8 aquades volume hingga 5 ml, dikocok 

homogen lalu dibiarkan selama 30 menit, absorbansinya diukur 

pada panjang gelombang 250-550nm menggunakan 

spektrofotometer (Chang, dkk. 2002). 

 



27 
 

 
 

c. Penentuan Operating Time 

Sebanyak 0,5 mL larutan setandar kuersetin konsetrasi 100 ppm 

dimasukkan dalam labu ukur 5 mL ditambahkan 1,5 ml etanol p.a, 

0,1 mL ALCL₃ 10%, 0,1 mL CH3COOK 1 M, dan 2,8 aquade 

hingga volume 5 ml, kemudian dihomogenkan dan diinkubasi pada 

suhu kamar, serapan diukur pada panjang gelombang maksimum 

selama 40 menit yang diukur tiap 1 menit, sehingga didapat waktu 

optimum yang setabil (Chang, dkk. 2002). 

d. Penentuan Kurva Standar Kuersetin 

Dibuat deret standar kuersetin 60 ppm, 70 ppm, 80 ppm, 90ppm, 

100 ppm, dari larutan baku induk kemudian dipipet 6 mL, 7 mL, 8 

ml, 9 mL, 10 mL,  dari larutan baku induk, masing-masing 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml dilarutkan dengan etanol 

p.a sampai tanda. Masing-masing konsentrasi di pipet 0,5 ml 

ditambahkan 1,5 mL etanol p.a, 0,1 mL AlCl3 10%, 0,1 ml 

CH3COOK 1M dan 2,8 ml aquades hingga volume 5 ml. dikocok 

hingga homogin dan di inkubasi pada suhu kamar selama waktu 

oktimumnya yaitu menit ke 10-13 menit dan panjang glombang 

442,0 nm. Larutan diukur absorbansinya dengan spektrofotometri 

UV-Vis pada panjang gelombang  maksimum (Chang, dkk. 2002). 
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e. Linearitas kurva baku 

Dihitung persamaan regresi linier yang merupakan hubungan 

antara konsentrasi versus absorbansi, serta ditentukan koefisien 

korelasinya dan kurva hubungan antara konsentrasi dan absorbansi. 

f. Penetapan Kadar Flavonoid Ekstrak etanol kulit jeruk nipis, kulit  

jeruk lemon, dan kulit jeruk manis (Metode Chang, 2002). 

 Ditimbang 250 mg ekstrak kental kulit jeruk dilarutkan 

dalam  25 mL aquadest. Diambil 0,5 mL larutan sampel, 

ditambahkan 1,5 mL etanol p.a, 0,1 mL AlCl3 10%, 0,1 mL 

CH3COOK 1M, dan 2,8 mL aquadest sampai volume mencapai 5 

mL. Larutkan didiamkan pada tempat gelap hingga OT diperoleh, 

kemudian diukur absorbansinya pada Spektrofotometer UV-Vis 

dengan panjang gelombang maksimum kuersetin, dilakukan triplo 

sebanyak 3 kali. 

I. Analisis Data 

J. Persamaan regresi linier 

Absorbansi vs konsentrasi dari konsentrasi dimasukkan kedalam 

persamaan regresi linier sehingga menghasilkan nilai A,B,r agar kurva 

linier maka nilai r harus mendekati 1 yaitu antara 0,997-0,999. Sehingga di 

hitung persamaan regresi linier 

    

Keterangan 

   Y : nilai absorbansi 

Y = Bx +a 
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   A : titik potong 

   B : kemiringan 

   X : kadar 

Setelah diperoleh rumus regresi linier kemudian absorbansi sampel untuk 

uji flavonoid dimasukkan sebagai Y sehingga diperoleh X sehingga 

konsentrasi kadar favonoid total yang dinyatakan dalam QA (kuercetin 

ekuivalen). Analisis penetapan kadar flavonoid total ekstrak variasi 

dilakukan dengan prameter presisi, presisi dinyatakan dengan perhitungan 

koefisien variasi (%KV) 

 

 

% KV  =   Koefisien korelasi 

SD  =   setandar dedevisiasi 

Rata-rata  = rata rata kadar flavonoid dalam 

ekstrakvariasi kulit jeruk. 

Koefisien variasi digunakan untuk mengetahui  kesesuaian antara analisis 

atau metode suatu sempel secara berulang ulang dari sampel yang 

homogen. Nilai % KV dinyatakan baik jika  < 2% hal tersebut 

menunjukkan bahwa  data yang telah diperoleh dilakukan dengan tingkat 

ketelitian yang baik 

2. Analisis data perbandingan 

Analisis data perbandiungan kadar flavonoid total dari ekstrak 

variasi kulit jeruk dillakkukan dengan software SPSS yaitu uji One way 

% KV= 
STANDAR DEVIASI

RATA−RATA
 X 100% 
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anova. Kadar flavonoid dimasukkan sebagai variabel dependen dan 

ekstrak dimasukkan sebagai variabel faktor. Sebelum dilakukan uji 

tersebut maka perlu dilakukan Test homogeneity of variaces untuk 

mengetahui homogenitas dari data yang diuji. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. kadar flavonoid total ekstrak kental kulit buah jeruk lemon sebesar 87,309 

mg QE/gram, dengan %KV sebesar 0,068%. kadarf lavonoid total ekstrak 

kental kulit buah jeruk manis adalah sebesar 69,147 mg QE/gram, dengan 

%KV sebesar 0,030% dan kadar flavonoid total ekstrak kental kulit buah 

jeruk Nipis sebesar 75,329 mg QE/gram, dengan KV sebesar 0,095%. 

2. Dari ketiga varietas jeruk tersebut ekstrak etanol kulit jeruk diperoleh 

kadar flavonoid tertinggi pada ekstrak etanol jeruk lemon. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan pengembangan 

ekstrak kulit jeruk menjadi suatu sediaan bahan alam 
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